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ABSTRAK 

   

 Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberikan penyuluhan dan menggerakkan masyarakat agar berusaha lagi 

mencari peluang dalam siatusi pandemik ini sehingga bisa bertahan dalam 

perekonomian dengan menciptakan inovasi baru. 

 Metode pelaksanaan pengabdian dengan mengadakan penyuluhan, sistem 

pemaparan secara online, diskusi dan tanya jawab. Dalam materi penyuluhan 

diberikan gambaran mengenai cara mencari peluang pada masa pandemik inidenga 

harapan  memberikan wawasan baru bagi parapelaku usaha yang nantinya dapat 

diterapkan dan ditularkan ke masyarakat luas. 

Target materi pada kegiatan penyuluhan PKM tercapai dengan cukup baik, dapat 

dilihat dari hasil pemahamana dari  materipenyuluhan. Untuk menerapkan hasil dari 

penyuluhan masih diperlukan kepercayaan masyarkakat untk menggunakan media 

aplikasi, meskipunbanyak  keuntungan yang ditawarkan cara belanja online. 

Beberapa langkah untuk dapat mempertahankan eksistensinya di pasar di era digital 

seperti, refokus pelanggan  dan industri rethinking, merancang strategi sosial dan 

digital dan mengembangkan kapabilitas organisasi. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, UMKM, Online 

 

PENDAHULUAN 

Pandemik Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) diumumkan WHO 

(World Health Organization) tanggal 11 Maret 2020. Kejadian Covid-19 yang 

dilaporkan kepada publik pertama kali tanggal 31 Januari 2020 di Wuhan, Propinsi 

Hubei, RRC. Memasuki Minggu ketiga April 2020 terdapat 170.000 lebih korban 

yang meninggal, yang sembuh sebanyak 640.000 dari total yang terkonfirmasi 

positif sebanyak lebih dari 1,4 juta orang (www.corona.help.com, April 2020) Suci 

(2020). Dalam pengamatan Bhargavaa et al. (2020) menemukan bahwa angka 

kelangsungan hidup yang tinggi akan memberikan kontribusi positif bagi 

pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain Covid-19 telah mengakibatkan angka kematian 

(mortality) yang tinggi. Covid-19 telah menimbulkan economic shock, yang 
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mempengaruhi ekonomi secara perorangan, rumah tangga, perusahaan mikro, kecil, 

menengah maupun besar, bahkan mempengaruhi ekonomi negara dengan skala 

cakupan dari lokal, nasional, dan bahkan global.Taufik (2020). Salah satu dampak 

pandemic COVID-19ialah UMKM di Indonesia, berdasarkan data dari kementerian 

koperasi yang menggambarkan bahwa 1.785 koperasi dan 163.713 pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah(UMKM)   terdampak   pandemik virus corona 

(COVID-19).Kebanyakan koperasi yang terkena dampak COVID-19 bergerak pada 

bidang kebutuhan sehari-hari, Sedangkan  sektor  UMKM  yang  paling terdampak 

yakni makanan dan minuman. Kementerian Koperasi dan    UMKM mengatakan 

bahwa koperasi yang bergerak pada bidang jasa dan produksi juga paling terdampak 

pada pandemic COVID-19. Para pengelola koperasi merasakan turunnya penjualan, 

kekurangan modal, dan terhambatnya distribusi.Sementara itu sector UMKM yang 

terguncang selama pandemi COVID-19selain daripada makanan     dan minuman, 

juga adalah industri kreatif dan pertanian. 

Jawa Barat merupakan wilayah yang mempunyai UMKM berjumlah 

4.545.874 UMKM merupakan penggerak ekonomi di Jawa barat dengan menyerap 

74% tenaga kerja di tahun 2016. Wabah covid-19 kini  menjadi  pandemi global 

setelah diumumkan oleh Badan Kesehatan Dunia dan penyebaran yang begitu cepat 

menjadikan Covid -19 sebagai topik utama di berbagai negara. Tidak terkecuali di 

Indonesia jumlah positif terinfeksi virus corona atau Covid-19 semakin hari 

semakin meningkat. Pada tanggal 24 Maret 2020 korban meninggal sudah 

mencapai 55 orang dengan jumlah sembuh menjadi 30 orang. Meskipun angka 

kesembuhan Covid-19 terus meningkat, namun penyebaran kasus Covid-19 juga 

mengalami peningkatan hingga terjadi ketidakpastian dan akan mempengaruhi laju 

perekonomian global.Moody’s investor Service memprediksi pertumbuhan 

ekonomi akan mengalami perlambatan pada angka 4,8% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB). Nilai ini jauh dibawah pertumbuhan ekonomi tahun 2019 yang berada 

di angka 5,02%. Dan perlambatan ini akan diprediksi akan berlanjut sampai tahun 

2021 meskipun disertai dengan sedikit penguatan sebesar 4,9% (Rohmah, 2020) 

Adanya gejolak ekonomi yang begitu luar biasa UMKM dinilai mampu   

menghadapi perlambatan ekonomi terkait dengan kondisi terkini. Ketua Umum    

Asosiasi UMKM Indonesia (Akumindo) Ikhsan Ingrabatun memperkirakan omset  

UMKM di sektor non kuliner turun 30-35% sejak Covid-19 penyebabnya adalah   

penjual yang hanya mengandalkan  tatap  muka  atau  pertemuan antara   penjual   

dan   pembeli secara fisik. meskipun dampak  dari  Covid-19  ini  sangat  dirasakan 

berbagai  sektor industri  namun  tidak  berarti pelaku UMKM harus berhenti  dalam 

menjalankan  usahanya. Akan tetapi UMKM masih bisa  berupaya tetap 

menjalankan usahanya  melalui sistem online (e-marketing) dimana  hal  ini  tidak  

akan  melanggar  aturan pemerintah terkait aturan social distancing. Melalui 

peranan teknologi kegiatan usaha dan pendistribusian  barang  masih  bisa  

dilakukan. Hal ini  dilakukan  dengan  tujuan  agar usaha UMKM tidak  berhenti  

begitu saja dan pendistribusian barangakantetap    dapat berjalan.  Menurut 
Rohmah (2020) dengan adanyaNorma  baru  bagi  pelaku bisnis di  kala  

mengahadapi  pandemi  Covid-19 yang mengharuskan pelaku usaha untuk melek 
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teknologi. Hal ini juga  nantinya  akan  berlaku pasca  Covid-19  yang  

mengharuskan  pelaku UMKM recovery bahkan untuk beradaptasi dengan norma 

baru yang mengharuskan bersinggungan dengan teknologi.Kemajuan teknologi 

saat ini mendorong manusia untukmelakukkan kegiatan yang lebih cepat dan 

mudah. Kemajuan tersebut tampak padabidang telekomunikasiAmri (2020). 

Adanya kemajuan telekomunikasi ini membuat  hubungan  antarmanusia dalam hal 

komunikasi menjadi tanpa batas dan tanpa hambatan  terutama adalah jarak. 

Internet merupakan kemajuansalah satu dalam bidang teknologi komunikasi yang 

tumbuh begitu pesatnya. Internet memberikan manfaat kemudahan 

dalamkomunikasi dan memiliki kepentingan  tertentu. 

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN       

Metode pelaksanaan dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat 

ini diawali dengan melakukan kerjasama dengan ketua Kamar Dagang dan Industri 

Jawa Barat. Survey awal yang dilakukan oleh tim pengusul untuk menjajaki dan 

mengetahui permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM, disampaikan pada 

dasarnya keberadaan amar Dagang dan Industri Jawa Barat untuk membantu para 

pelaku usaha Adapun metode pelaksanaan dilakukan secara daring pada tanggal 05 

Juni 2020 melalui google meet.Metode kegiatan pengabdian yang digunakan adalah 

metode ceramah dipilih untuk menyampaikan konsep. Pemanfaatan laptop dan 

Liquid Crystal Display (LCD) membantu peserta pelatihan lebih mudah memahami 

dan mengingat materi pelatihan relatif banyak dengan waktu pelatihan yang 

terbatas. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Melalui Google Meet 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saat ini perilaku konsumsi masyarakat Indonesia yang semakin mengarah 

kepadagaya hidup digital. Namun peluang ini tidak dimanfaatkan semua pelaku 

usaha untuk memiliki perspektif usaha dengan digital marketing.  Meskipunbanyak 

pelaku  usaha kini mulai menggunakan digital dan media sosial sebagai media 

untuk memasarkan produknya, namun sayangnya jumlahnya masih sangat terbatas. 

Pemanfaatan pemasaran dengan media digital (digital marketing) masih dirasakan 

belum maksimal jika dibandingkan dengan pertumbuhan  jumlah  pengguna  
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internet  yang drastis. Berdasarkan hasil riset McKinsey, baru  sekitar  30%  usaha  

di  Indonesia  yang menggunakan instrumen digital dalam mengembangkan  

usahanya. Melihat  hal  ini, dapat  kita  simpulkan  bahwa  potensi digital marketing 

di Indonesia masih sangat besar.  

Popularitas sosial media semakin berkembang dan telah terbukti menjadi 

salah satu cara promosi paling efektif. website social networking bisa memiliki 

hingga jutaan pengguna di seluruh dunia. Sedikit saja anda berpromosi kepada 

kumpulan user ini, anda sudah bisa mendapatkan pelanggan yang cukup banyak 

untuk produk bisnis anda. Social media telah mendominasi tidak hanya dunia 

pemasaran online namun juga dalam dunia komunikasi global. Micro blogging 

seperti twitter seringkali menyebarkan informasi jauh lebih cepat dibandingkan 

dengan media lainnya. Bahkan sebelum anda bisa melihat sebuah informasi faktual 

di TV, anda sudah bisa membacanya langsung dari social media, Susanti (2012). 

Melihat  hal  ini, dapat  kita  simpulkan  bahwa  potensi digital marketing di 

Indonesia masih sangat besar.Adanya UMKM akan memberikan pengaruh besar 

dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia terutama dalam menciptakan dunia 

kerja  dan  terutama dalam mendukung pendapatan rumah tangga. Berkembangnya 

UMKM diharapkan dapatmemacu laju perekonomian di tengah lesunya dunia 

usaha yang terjadi saat ini ditengah pandemi. Pemanfaatan konsep pemasaran 

melalui penggunaan teknologi digital diharapan UMKM mampu berkembang dan 

menjadi pusat kekuatan ekonomi. 

Hasil program pengabdian pada masyarakat ini adalah adanya 

transferknowledge keadaan mitra tentang apa kendala yang dihadapi selama 

menjalankan usahanya dan kendala yang bertambah ketika terjadinya pandemic ini 

serta membahas bagaimana konsep kerja digital marketing pada e-business. 

Sehingga tingkat literasi mitra pada inovasi baru dan e-business bisa  meningkat  

serta  bisa  mengaplikasikannya  dalam  kehidupan sehari - hari  dan  semoga  mitra  

bisa  masuk  kedalamnya  serta  meningkatkan pangsa pasar usaha mitra itu sendiri. 

Pada kuisioner yang telah disebarkan memberikan hasil pada pelatihan apa saja 

yang dibutuhkan oleh para mitra usaha sebagai tambahan untuk mengembangkan 

lagi usahanya. 

 
Sumber : Peserta UMKM Jawa Barat (data diolah kembali, 2020) 

Gambar 2. Hasil Respon Pada Pelatihan Yang dibutuhkan 
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Menurut gambar diatas, dapat dilihat bahwa responden banyak sekali yang 

memilih pelatihan dibidang pemasaran, dapat dikatakan bahwa pemasaran ini 

sangat berpengaruh sekali pada keberlangsungan usaha yang dijalankan para pelaku 

UMKM sehingga hal ini menjadi komponen penting yang wajib dipelajari oleh 

semua pelaku usaha baik dalam bentuk offline maupun online. Dengan kondisi 

pandemic semua pelaku usaha dapat melakukan pemasaran online yang dapat di 

akses pada e-business. 

Pada tahapan awal kami merumuskan bersama bagimana kondisi mitra 

terdampak covid-19 yang sesungguhnya dengan melakukan identifikasi masalah 

apa saja yang menjadi kendala pada usaha mereka, sebagian besar   memang   belum   

begitu memahami tentang e-business itu sendiri dan takut untuk  

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian menganalisa 

kebutuhan  mitra  seperti  apa  dalam rangka peningkatan literasi terhadap inovasi 

baru langkah-langkah tepat melewati masa-masa kritis saat pandemic terhadap 

usahanya dan e-business itu sendiri.   Program yang sederhana namun efektif adalah 

dengan cara pelatihan dan sharing session akirnya dipilih dalam kegiatan ini. 

Menunjuk pembicara yang lebih memahami strategi bisnis, kemudian menyiapkan 

bahan-bahan maupun materi sosialisasi dan pelatihan untuk mitra dari. 

Kegiatan pokok dari pelatihan umkm ini adalah memberikan pembelajaran 

kepada umkm untuk belajar melalui berbagai layanan program pendidikan luar 

sekolah, contoh ketrampilan menggunakan komputer, belajar desain, atau 

ketrampilan yang lain yang mampu meningkatkan soft skill dan hard skill umkm 

belajar sebagai pendamping ketentuan yang berlaku Gunarti (2020).Dari  kegiatan  

ini  dampak  positif  yang  sudah  bisa  dilihat  adalah  mitra menjadi  lebih  paham 

tentang pengaruh teknologi dalam  kegiatan ekonomi dan usaha.  Dengan  

peningkatan  tingkat pemahaman mitra  terhadap e-business akan menjadikan  

mereka  lebih  berhati-hati  dan waspada terhadap setiap tawaran dan kegiatan yang 

berhubungan dengan e-business serta mampu memanfaatkan peluang-peluang yang 

ada yang ditawarkan pada e-business seperti  peminjaman peer  to  peer yang  

syaratnya  tentu  tidak  sedetail  persyaratan  pengajuan  kredit  ke Bank. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perkembangan UMKM di Jawa barat sekaligus di Indonesia menunjukkan 

pola yang baik. Adanya dukungan dari pemerintah melalui cara-cara tertentu 

memengaruhi angka pertumbuhan jumlah unit usaha mikro, kecil, dan menengah. 

Pemanfaatan sarana teknologi dan komunikasi, alokasi kredit usaha dari perbankan 

untuk rakyat, serta menurunnya tarif pajak PPh Final menjadi beberapa faktor yang 

mendorong perkembangan UMKM di Indonesia. Meski begitu, pertumbuhan ini 

dinilai masih lambat karena beberapa faktor pendukung tersebut dinilai belum 

terlalu efektif. 

Dengan adanya berita UMKM yang sudah terhubung dengan marketplace 

digital saat ini dapat dikatakan tepat untuk mempercepat UMKM go digital. 
Pemahaman mitra  terhadap e-business menajdi meningkat sehingga menjadikan 

mereka lebih berhati-hati dan waspada  terhadap setiap tawaran dan kegiatan yang 
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berhubungan dengane-business serta mampu  memanfaatkan peluang-peluang yang 

ada yang ditawarkan pada e-business. 
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